Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Aspek budaya terkait proses umpan balik pada peserta didik dan staf
pengajar dalam pendidikan kedokteran tahap akademik: studi kualitatif
di Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara = Cultural aspects
related to feedback processin medical education qualitative: study in
Faculty of Medicine Tarumanagara University

Y oanita Widjaja, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20433908& | okasi=Iokal

Latar Belakang: Umpan balik merupakan komponen penting dalam pendidikan kedokteran yang dapat
meningkatkan pembelgjaran. Umpan balik pada tahap akademik memegang peran penting dalam

pembel gjaran konsep dasar untuk persiapan tahap klinik. Banyak faktor yang mempengaruhi efektivitas
proses umpan balik ini, salah satu di antaranya yaitu aspek budaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi aspek budaya dalam proses umpan balik pada peserta didik dan staf pengajar di pendidikan
kedokteran tahap akademik.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Pengumpulan data
dilakukan selama bulan Februari sampai Maret 2016 melalui Focus Group Discussion (FGD) peserta didik
angkatan 2009 hingga 2014, observasi latihan KKD dan wawancara mendalam staf pengajar di Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara (FK UNTAR). Hasil FGD dan wawancara dituliskan dalam bentuk
transkrip verbatim, kemudian dilanjutkan dengan analisis tematik dan koding. Analisis hasil observasi
dilakukan dengan analisis tematik. Selanjutnya dilakukan reduksi dan penyajian data.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan banyaknya faktor yang berperan dalam proses umpan balik, baik
pada saat pencarian maupun pada saat penerimaan dan pemberian umpan balik yang selanjutnya akan
menentukan efektivitasnya. Aspek budaya berperan dalam beberapa hal. Budaya collectivism, high power
distance dan sopan santun berperan dalam perilaku mencari umpan balik. Budaya femininity, masculinity
pada peserta didik, sertaterdapatnya kompetensi budaya pada staf pengajar dan dipegangnya prinsip
pendidikan nasional Indonesia, Tut Wuri Handayani, berkontribusi dalam efektivitas umpan balik.
Kesimpulan: Aspek budaya memegang peran penting dalam proses umpan balik. Peran budaya tampak pada
perilaku mencari umpan balik dan merupakan faktor penting untuk meningkatkan efektivitas umpan balik.
Institusi perlu meningkatkan kemampuan staf pengajar dan peserta didik dalam memaknai proses umpan
balik yang sadar budaya. Kompetensi budaya merupakan salah satu kemampuan yang dapat mendukung hal
tersebut. Selain itu, institusi perlu menyusun kebijakan untuk membudayakan umpan balik pada lingkungan
pendidikan kedokteran.

...... Background: Feedback is an important element in medical education since it can improve learning.
Feedback has a significant rolein learning in basic concepts during undergraduate medical program as a
preparation for learning in the clinical years. A lot of factors influencing feedback process effectiveness, one
of them is cultural aspect. This research was aimed at exploring cultural aspect related to feedback process
within medical students and faculty in undergraduate medical education program.

Method: A qualitative study using an ethnography approach was applied as a research method. Data
collection was conducted between February and March 2016 through Focus Group Discussion (FGD) with
2009-2014 batch of medical, direct observation of skillsteaching in clinical skills laboratory and in-depth
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interview with the faculty members of Faculty of Medicine Tarumanagara University. Thematic analysis
and coding were used to analyze FGD and in-depth interview transcripts and also observational data. Data
reduction and presentation were then conducted.

Results: The themes emerged are related to influencing factors in feedback-seeking behaviour, feedback
process and feedback effectiveness. Cultural aspects play an important role at some points within the
feedback process. Collectivism, high power distance and politeness are cultural aspects found in feedback-
seeking behaviour. Femininity-masculinity in medical students along with cultural competence of faculty
members and also the principle of ?Tut Wuri Handayani? (the identity of Indonesian national education) are
contributing factors in feedback effectiveness.

Conclusion: Cultural aspects are the key to understand the influencing factors in feedback-seeking behaviour
and feedback effectiveness. There is aneed for medical education institution to encourage faculty and
medical students cultural awareness within the feedback process. Cultural competence is an important
component fit for that purpose. Moreover, institution needs to set a policy in order to establish feedback
culture in medical education.



